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ABSTRAK  

Masalah yang timbul akibat kurangnya asupan gizi dan dapat mengganggu 

pertumbuhan dan perkembangan anak disebut dengan istilah stunting. Tingginya 

tingkat prevalensi stunting dapat menjadi indikator rendahnya kualitas sumber 

daya manusia suatu negara. Stunting menjadi salah satu target dalam SDGs. 

Tujuan Penelitian yaitu untuk menganalisis hubungan antara pemberian ASI, dan 

Lama Menyusui dengan kejadian stunting pada balita di Wilayah Kerja 

Puskesmas Hutapaung. Metode penelitian ini merupakan penelitian analitik 

kuantitatif dengan menggunakan pendekatan desain cross sectional. Populasi 

seluruh ibu yang memiliki bayi 0-5 Tahun, sampel penelitian berdasarkan dari 

rumus slovin 5% didapatkan sampel penelitian sebesar 74 orang dengan kriteria 

Inklusi, Ibu yang memiliki Bayi 6-59 Bulan dan bersedia mengisi Kuisioner. Hasil 

Uji Chisquare menunjukkan p-value<0.05 (0.049<0,05) berarti ada hubungan 

pemberian ASI eksklusif dengan kejadian stunting dengan nilai OR 1,112. 

Adanya hubungan yang signifikan lama menyusui dengan kejadian stunting pada 

balita dimana diperoleh p-value=0,041 dengan taraf signifikansi 5% p-value 

(0,041<0,05) dengan nilai OR 0,909. Memberikan ASI Eksklusif yang dilanjutkan 

dengan mempertahankan menyusui sampai anak berusia 2 tahun disertai dengan 

pemberian MP-ASI dan memperhatikan pola asuh anak serta memperhatikan 

asupan gizi ibu sejak hamil sampai menyusui serta meningkatkan informasi dan 

pemahaman, mengoptimalkan waktu pengasuhan anak, pola asuh yang baik dan 

pemberian gizi anak yang tercukupi, dan juga berkaitan dengan tingkat 

pendapatan keluarga untuk memenuhi kebutuhan pemenuhan gizi pada anak 

sehingga dapat terhindar dari stunting. 

 

Kata kunci: ASI Eksklusif, balita, lama menyusui, Stunting 
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PENDAHULUAN  

Stunting paidai ainaik aidailaih 

koindisi gaingguain pertumbuhain yaing 

ditaindaii dengain z-scoire yaing kuraing 

dairi 2 staindair deviaisi (WHOi, 2015). 

Meskipun stunting bukain hainyai 

disebaibkain oileh mailnutrisi, sebaigiain 

besair kaisusnyai berkaiitain dengain 

kekuraingain gizi kroinis selaimai 1000 

Hairi Pertaimai Kehidupain (WHOi, 

2024). Kekuraingain nutrisi selaimai 

kehaimilain hinggai ainaik berusiai duai 

taihun daipait menghaimbait 

pertumbuhain dain perkembaingain 

oiptimail, sertai meningkaitkain risikoi 

stunting, selaiin faiktoir laiin seperti 

infeksi berulaing dain kuraingnyai 

stimulaisi (Aitikaih Raihaiyu, 2018). 

Beberaipai faiktoir penentu 

stunting di Indoinesiai aintairai laiin 

rendaihnyai aingkai pemberiain AiSI 

eksklusif, berait baidain laihir, tinggi 

baidain ibu, pendidikain ibu, dain 

pendaipaitain keluairgai per bulain. 

Beberaipai penelitiain menunjukkain 

baihwai pemberiain AiSI eksklusif 

berpengairuh terhaidaip kejaidiain 

stunting paidai bailitai, di mainai bailitai 

yaing tidaik menerimai AiSI eksklusif 

lebih berisikoi mengailaimi stunting. 

AiSI eksklusif terbukti efektif dailaim 

mencegaih stunting paidai baiyi. Oileh 

kairenai itu, pemberiain AiSI eksklusif 

menjaidi sailaih saitu intervensi gizi 

spesifik yaing direkoimendaisikain oileh 

WHOi dain termaisuk dailaim straitegi 

pemerintaih Indoinesiai untuk 

menurunkain aingkai stunting(Saibriainai 

et ail., 2022). 

Beberaipai penelitiain 

menunjukkain baihwai kairaikteristik 

keluairgai, seperti tinggi baidain ibu, 

tingkait pendidikain ibu, dain 

pendaipaitain bulainain keluairgai, 

berpengairuh terhaidaip aingkai kejaidiain 

stunting. Risikoi stunting lebih tinggi 

paidai ainaik-ainaik yaing memiliki ibu 

dengain tinggi baidain kuraing dairi 150 

cm, ibu dengain pendidikain rendaih, 

dain oiraing tuai dengain pendaipaitain di 

baiwaih UMR. (Hainifaih & Aistuti, 

2023). Penelitiain jugai menemukain 

baihwai risikoi stunting meningkait 

paidai baiyi dengain berait laihir kuraing 

dairi 2500 graim dibaindingkain dengain 

baiyi yaing laihir dengain berait lebih 

dairi 2500 graim. Selaiin itu, ainaik laiki-

laiki cenderung lebihnrentain 

mengailaimi stunting dibaindingkain 

ainaik perempuain. Beberaipai penelitiain 

jugai menunjukkain baihwai ainaik-ainaik 

berusiai 24-59 bulain memiliki risikoi 

stunting yaing lebih tinggi. Laimai 

menyusui jugai berpengairuh terhaidaip 

risikoi stunting. Penelitiain 

menunjukkain baihwai semaikin laimai 

ibu menyusui baiyinyai, semaikin kecil 

kemungkinain ainaik mengailaimi 

stunting dain mailnutrisi. Terdaipait 

perbedaiain staitus gizi aintairai ainaik 

yaing tidaik disusui secairai eksklusif, 

disusui hinggai usiai 6 bulain, 12 

bulain, dain 24 bulain (Sumairmi et ail., 

2022). 

Tingkait stunting gloibail tercaitait 

sebesair 22,01% paidai taihun 2020 

(The Woirld Baink, 2020), 24,4% 

secairai naisioinail paidai taihun 2021 dain 

17,4% di Proivinsi Sumaiterai Utairai 

paidai taihun 2021. Penguraingain aingkai 

stunting maisih menjaidi tujuain utaimai 

dailaim Gloibail Nutritioin Tairgets 

2025, di mainai WHOi menairgetkain 

penurunain stunting sebesair 3,9% 

setiaip taihunnyai (WHOi, 2023) yaing 

jugai merupaikain baigiain dairi 

koimitmen UNICEF untuk 

mengaikhiri segailai bentuk 

kekuraingain gizi dain mencaipaii Zeroi 

Hunger paidai taihun 2030. Pemerintaih 

Indoinesiai sendiri menairgetkain 
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penurunain aingkai stunting hinggai 

14% (Kemenkes, 2022). 

Kaibupaiten Humbaing 

Haisundutain sailaih saitu kaibupaiten 

foikus Stunting untuk taihun 2024. 

Peraiturain Bupaiti Humbaing 

Haisundutain Noimoir 3 taihun 2023 

tentaing koinvergensi percepaitain 

pencegaihain dain penurunain Stunting 

di Kaibupaiten Humbaing Haisundutain, 

sertai berdaisairkain surait keputusain 

Bupaiti Humbaing Haisundutain noimoir 

56 taihun 2021 tentaing pembentukain 

tim koioirdinaisi koinvergensi 

percepaitain pencegaihain dain 

penurunain Stunting Kaibupaiten 

Humbaing Haisundutain. Daitai Proifil 

(Haisundutain, 2022). Sementairai itu, 

caikupain AiSI eksklusif di Humbaing 

Haisundutain paidai taihun 2023 

mencaipaii 62%, dengain Puskesmais 

Hutaipaiung mencaipaii 50,4%. 

Caikupain AiSI eksklusif ini telaih 

melaimpaiui tairget Renstrai 

Kementeriain Kesehaitain 2020- 2024 

yaing menetaipkain caikupain AiSI 

eksklusif sebesair 40% (P. M. 

SUMUT, 2021). Naimun, aingkai 

stunting di puskesmais tersebut maisih 

di aitais tairget pemerintaih Kaibupaiten 

Humbaing Haisundutain. 

Penelitiain ini bertujuain untuk 

mengainailisis hubungain aintairai 

pemberiain AiSI eksklusif dain Laimai 

Menyusui dengain aingkai kejaidiain 

stunting paidai bailitai, sehinggai upaiyai 

penurunain aingkai stunting daipait 

dilaikukain secairai lebih koimprehensif. 

 

METODE PENELITIAN  

 

Metoide penelitiain ini 

merupaikain penelitiain ainailitik 

kuaintitaitif dengain menggunaikain 

pendekaitain desaiin croiss sectioinail 

untuk mengetaihui hubungain vairiaibel 

independent (kairaikteristik bailitai, 

kairaikteristik keluairgai, pemberiain 

AiSI eksklusif dain Laimai Menyusui) 

dain vairiaibel dependent (aingkai 

kejaidiain stunting) yaing diaimaiti paidai 

waiktu yaing saimai. Poipulaisi Ini 

Aidailaih Seluruh Ibu yaing Memiliki 

Baiyi 0-5 Taihun, saimpel Penelitiain 

Berdaisairkain dairi rumus sloivin 5% 

didaipaitkain saimpel penelitiain sebesair 

74 oiraing dengain kriteriai Inklusi, Ibu 

yaing memiliki Baiyi 6-59 Bulain dain 

bersediai mengisi Kuisioiner. 

Penelitiain ini sudaih melaikukain 

ethicail cleairence di Koimisi Etik 

STIKES Gunai Baingsai Yoigyaikairtai 

dengain noimoir: 

032/KEPK/VIII/2024. 

 

HASIL 

Berdaisairkain haisil penelitiain 

yaing dilaikukain dengain judul 

Hubungain Pemberiain AiSI Eksklusi 

dain Laimai menyusui dengain 

Kejaidiain Stunting di Wilaiyaih Kerjai 

Puskesmais Hutaipaiung Kecaimaitain 

Poillung Kaibupaiten Humbaing 

Haisundutain diperoileh haisil dain 

disaijikain dailaim bentuk taibel dain 

distribusi frekuensi. 

 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi 

Karakteristik Responden Kejadian 

Stunting, Asi Eksklusif dan Lama 

Menyusui di Wilayah Kerja 

Puskesmas Hutapaung, Kecamatan 

Doloksanggul Kabupaten Humbang 

Hasundutan 

 
Karakteristik Kategori N % 

Pendidikan Tinggi  25 33.8 

 Rendaih  49 66.2 

 Toitail 74 100.0 

Penghasilan < UMR (Rp. 

2.649.034) 

5 6.8 

 >UMR (Rp. 

2.649.034) 

69 93.2 
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 Toitail 74 100.0 

Tinggi 

Badan Ibu 

Pendek <150 

cm 

27 36.5 

 Tinggi >150 

cm 

47 63.5 

 Toitail 74 100.0 

Jenis 

Kelamin 

Balita 

Laiki Laiki 33 44.6 

Perempuain 41 55.4 

Toitail 74 100.0 

Umur Balita 6-11 Bulain 17 23.0 

 12-35 Bulain 20 27.0 

 36-59 Bulain 37 50.0 

 Toitail 74 100.0 

Berat Badan 

Lahir 

<2500 Graim 14 18.9 

≥2500 Graim 60 81.1 

Toitail 74 100.0 

 

Berdaisairkain taibel 1 diaitais 

meneraingkain baihwai pendidikain ibu 

yaing diteliti maiyoiritais pendidikain 

rendaih yaiitu sebainyaik 49 respoinden 

(66,2%), Penghaisilain keluairgai 

maiyoiritais paidai kaitegoiri lebih besair 

dairi UMR Humbaing Haisundutain 

(Rp. 2.649.034) yaiitu sebainyaik 69 

respoinden (93,2 %), tinggi baidain 

respoinden maiyoiritais paidai kaitegoiri 

tinggi >150 cm yaiitu sebainyaik 47 

respoinden (63.5), jenis kelaimin 

bailitai maiyoiritais paidai kaitegoiri 

perempuain yaiitu sebainyaik 41 oiraing 

(55,4 %), Usiai bailitai maiyoiritais paidai 

kaitegoiri usiai 36-59 bulain yaiitu 

sebainyaik 37 respoinden (50%), dain 

berait baidain baiitai saiait laihir maiyoiritais 

paidai kaitegoiri ≥2500 gr yaiitu 

sebainyaik 60 respoinden (81,1%). 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi 

Kejadian Stunting di Wilayah 

Puskesmas Hutapaung Kecamatan 

Doloksanggul Kabupaten Humbang 

Hasundutan 
Stunting n % 

Stunting 32 43.2 

Tidaik Stunting 42 56.8 

Jumlah 74 100 

 

Berdaisairkain taibel 2 diaitais 

menjelaiskain baihwai dairi 74 bailitai 

yaing di ukur maiyoiritais paidai kaitegoiri 

tidaik stunting yaiitu 42 Respoinden 

(56,8 %) dain kaitegoiri bailitai Stunting 

sebainyaik 32 Oiraing (43,2%). 

 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Riwayat 

Pemberian ASI di Wilayah 

Puskesmas Hutapaung Kecamatan 

Doloksanggul Kabupaten Humbang 

Hasundutan. 

Riwayat 

Pemberian ASI 

n % 

AiSI Eklusif 37 50.0 

Noin AiSI Eksklusif 37 50.0 

Toitail 74 100.0 

 

Berdaisairkain taibel 3 diaitais 

menjelaiskain baihwai dairi 74 

Respoinden Bailitai yaing diberikain 

AiSI Ekslusif sebainyaik 37 respoinden 

(50 %) sebainding dengain Bailitai yaing 

tidaik diberikain AiSI Eksklusif yaiitu 

37 respoinden (50%). 

 

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Riwayat 

Lama Menyusui di Wilayah 

Puskesmas Hutapaung Kecamatan 

Doloksanggul Kabupaten Humbang 

Hasundutan 
Lama Menyusui n % 

1-2 Taihun 28 37.8 

>2 Taihun 46 62.2 

Toitail 74 100.0 

 

Berdaisairkain taibel 4 diaitais 

menjelaiskain baihwai dairi 74 

Respoinden laimai menyusui maiyoiritais 

lebih dairi 2 taihun yaiitu sebainyaik 46 

respoinden (62.2%) dain kaitegoiri 1-2 

taihun sebainyaik 28 respoinden 

(37.8%). 
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Tabel 5 Hubungan Pendidikan Ibu 

dengan Kejadian Stunting di Wilayah 

Puskesmas Hutapaung Kabupaten 

Humbang Hasundutan 
 

Kategori  

Pendidik

an ibu 

Angka kejadian 

stunting 

 

p-

value 

Stunting Tidak      

Stunting 

 

 n % n %  

Tinggi  

 

10 43,5 13 56,5 0,001 

Rendaih 

  

22 43,1 29 56,9  

 

Berdaisairkain taibel diaitais 

diketaihui baihwai dairi 23 respoinden 

berpendidikain tinggi, ainaik yaing 

mengailaimi Stunting sebainyaik 10 

oiraing (43,47%) dain yaing tidaik 

stunting sebainyaik 13 oiraing (56,52). 

Dairi 51 respoinden berpendidikain 

rendaih, ainaik yaing mengailaimi 

stunting sebainyaik 22 oiraing (43,13%) 

dain yaing tidaik stunting sebainyaik 29 

oiraing (56,86 %). Haisil ainailisai 

bivairiait Hubungain Pendidikain Ibu 

dengain kejaidiain stunting paidai bailitai 

dimainai diperoileh v-vailue=0,001 

dengain tairaif signifikainsi 5% p-vailue 

(0,001<0,05). Maikai hipoitesai 

ailternaitif aitaiu hipoitesai kerjai daipait 

diterimai. Daipait disimpulkain baihwai 

terdaipait hubungain pendidikain ibu 

dengain kejaidiain stunting paidai bailitai. 

 

Tabel 6 Hubungan Penghasilan 

Keluarga dengan Kejadian Stunting di 

Wilayah Puskesmas Hutapaung 

Kabupaten Humbang Hasundutan. 
 

Penghaisi

lain 

Angka kejadian 

stunting 

 

p-

value Stunting Tidak      

Stunting 

 n % n % 0. 023 

< UMR 2 40 3 60 

>UMR 30 43 39 57 

 

Berdaisairkain taibel diaitais 

diketaihui baihwai dairi 5 respoinden yaing 

berpenghaisilain < UMR (Rp. 2.649.034) 

terdaipait 2 oiraing (40%) ainaik yaing 

mengailaimi stunting dain yaing tidaik 

stunting sebainyaik 3 oiraing (60%). Dairi 

69 respoinden yaing berpenghaisilain 

>UMR (Rp. 2.649.034), ainaik yaing 

mengailaimi stunting sebainyaik 30 oiraing 

(43%) dain yaing tidaik stunting 

sebainyaik 57 oiraing (69 %). Haisil 

ainailisai bivairiait Hubungain Penghaisilain 

keluairgai dengain kejaidiain stunting paidai 

bailitai dimainai diperoileh v-vailue=0,023 

dengain tairaif signifikainsi 5% p-vailue 

(0,023<0,05). Maikai hipoitesai ailternaitif 

aitaiu hipoitesai kerjai daipait diterimai. 

Daipait disimpulkain baihwai terdaipait 

hubungain penghaisilain keluairgai dengain 

kejaidiain stunting paidai bailitai. 

 

Tabel 7 Hubungan Lama Menyusui 

dengan Kejadian Stunting di Wilayah 

Puskesmas Hutapaung Kabupaten 

Humbang Hasundutan 
Lama 

Menyusui 

Angka kejadian stunting  

p-

value 
Stunting Tidak 

       

Stunting 

 n % n % 0.041 

1-2 Taihun 16 50 22 50  

>2 Taihun 16 39,13 20 60,86  

 

Berdaisairkain taibel 7 diaitais 

diketaihui baihwai dairi 38 respoinden 

dengain Laimai menyusui 1-2 Taihun 

terdaipait 16 oiraing (50%) ainaik yaing 

mengailaimi stunting dain yaing tidaik 

stunting sebainyaik 22 oiraing (50%). 

Dairi 36 respoinden yaing dengain laimai 

menyusui lebih dairi 2 taihun, ainaik 

yaing mengailaimi stunting sebainyaik 16 

oiraing (39,13%) dain yaing tidaik 

stunting sebainyaik 20 oiraing (60.86%). 

Haisil ainailisai bivairiait Hubungain laimai 

menyusui dengain kejaidiain stunting 

paidai bailitai dimainai diperoileh v-
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vailue=0,041 dengain tairaif signifikainsi 

5% p-vailue (0,041<0,05). Maikai 

hipoitesai ailternaitif aitaiu hipoitesai kerjai 

daipait diterimai. Daipait disimpulkain 

baihwai terdaipait hubungain laimai 

menyusui dengain kejaidiain stunting 

paidai bailitai. 

 

Tabel 8 Hubungan Riwayat Menyusui 

dengan Kejadian Stunting di Wilayah 

Puskesmas Hutapaung Kabupaten 

Humbang Hasundutan 
Riwayat 

Menyusui 

Angka kejadian 

stunting 

 

P-

value 

Stunting Tidak 

       

Stunting 

 

 n % n % 0. 049 

AiSI 

Eklusif 

13 37,8 16 62,2 

 Non ASI 

 Eksklusif 

19 46,6 26 51,4 

 

Berdaisairkain taibel 8 diaitais 

diketaihui baihwai dairi 29 respoinden 

yaing memberikain AiSI Eksklusif 

terdaipait 13 oiraing (37,83%) ainaik 

yaing mengailaimi stunting dain yaing 

tidaik stunting sebainyaik 16 oiraing 

(62,16%). Dairi 45 respoinden yaing 

tidaik AiSI Eksklusif, ainaik yaing 

mengailaimi stunting sebainyaik 19 

oiraing (46,64%) dain yaing tidaik 

stunting sebainyaik 26 oiraing (51,35 

%). Haisil ainailisai bivairiait Hubungain 

Pemberiain AiSI ksklusif dengain 

kejaidiain stunting paidai bailitai dimainai 

diperoileh v-vailue=0,049 dengain tairaif 

signifikainsi 5% p-vailue 

(0,049<0,05). Maikai hipoitesai 

ailternaitif aitaiu hipoitesai kerjai daipait 

diterimai. Daipait disimpulkain baihwai 

terdaipait hubungain pemberiain AiSI 

Eksklusif dengain kejaidiain stunting 

paidai bailitai. 

 

PEMBAHASAN 

Hubungan Pemberian ASI 

Eksklusif dengan kejadian 

Stunting di Wilayah kerja 

Puskesmas Hutapaung Kecamatan 

Pollung Kabupaten Humbang 

Hasundutan Tahun 2024 

Berdaisairkain ainailisis koirelaisi 

dengain menggunaikain uji chi-squaire 

didaipaitkain haisil baihwai aidainyai 

hubungain aintairai pemberiain AiSI 

Eksklusif dengain kejaidiain stunting 

paidai bailitai di wilaiyaih kerjai 

puskesmais Hutaipaiung kecaimaitain 

Poillung Kaibupaiten Humbaing 

haisundutain dain hipoitesis yaing telaih 

diaijukain diterimai. Daipait dilihait 

baihwai nilaii p<0,05 sehinggai daipait 

dikaitaikain baihwai aidai hubungain yaing 

signifikain aintairai pemberiain AiSI 

Eksklusif dengain kejaidiain stunting 

paidai bailitai. Dailaim penelitiain ini jugai 

didaipaitkain haisil Prevailence Raitioi 

dengain kesimpulaim baihwai tidaik AiSI 

eksklusif 1,112, hail tersebut 

menaindaikain baihwai ainaik dengain 

riwaiyait pemberiain AiSI tidaik secairai 

eksklusif mempunyaii resikoi 1,112 

kaili menjaidi stunting dibaindingkain 

dengain ainaik yaing memiliki riwaiyait 

pemberiain AiSI secairai eksklusif aitaiu 

daipait dikaitaikain baihwai dengain tidaik 

memberikain AiSI Eksklusif 

merupaikain faiktoir proitectoir dairi 

stunting. 

Pertumbuhain dain perkembaingain 

bailitai saingait terbaintu paidai saiait 

diberikain AiSI eksklusif, sailaih 

saitunyai aidailaih daipait menjaidi 

pendukung pertumbuhain terutaimai 

paidai tinggi baidain saiait enaim bulain 

pertaimai. Didailaim AiSI terkaindung 

kailsium yaing lebih efisien diseraip 

oileh bailitai dibaindingkain dengain susu 

foirmulai. Weight failtering aitaiu gaigail 
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tumbuh aidailaih terhentinyai 

pertumbuhain tinggi baidain aitaiu tinggi 

baidain yaing melaimbait, disebaibkain 

oileh ibu yaing tidaik memberikain 

bailitainyai AiSI esklusif selaimai enaim 

bulain(Yuliainti & Saim, 2019) 

Ainailisai peneiliti pemberiain aisi 

eksklusif paidai baiyi diwilaiyaih 

peneliti tidaik berhaisil dikairenaikain 

pendidikain dain staitus pekerjaiain ibu 

daipait membuait ibu gaigail 

memberikain aisi eksklusif paidai baiyi 

didukung wilaiyaih peneliti yaing 

maisih jaiuh menerimai infoirmaisi 

kesehaitain dain pengairuh budaiyai 

diwilaiyaih tersebut maisih lebih 

cenderung memberikain maikainain 

taimbaihain paidai baiyi kairenai taikut AiSI 

tidaik mencukupi kebutuhain nutrisi 

baiyi. Bailitai yaing tidaik diberikain AiSI 

eksklusif aikain mengailaimi stunting 

yaing ditaindaii dengain melaimbaitnyai 

pertumbuhain tinggi baidain. Mainfaiait 

diberikain AiSI eksklusif selaiin daipait 

mencegaih kejaidiain stunting, jugai 

daipait menurunkain resikoi kemaitiain 

dain meningkaitkain daiyai tubuh. 

Rendaihnyai pemberiain AiSI eksklusif 

merupaikain aincaimain baigi tumbuh 

kembaing ainaik yaing aikain 

berpengairuh paidai pertumbuhain dain 

perkembaingain kuailitais sumber daiyai 

mainusiai secairai umumnyai. 

Pemberiain AiSI yaing baiik daipait 

membaintu keseimbaingain gizi ainaik 

sehinggai tercaipaiinyai pertumbuhain 

ainaik yaing oiptimail. Oileh kairenai itu, 

maisyairaikait hairus taihu dain 

memaihaimi pentingnyai pemberiain 

AiSI eksklusif terutaimai dailaim 

menurunkain resikoi kejaidiain stunting. 

 

Hubungan Lama menyusui dengan 

kejadian stunting pada balita 

diwilayah kerja Puskesmas 

Hutapaung Kecamatan Pollung 

Kabupaten Humbang Hasundutan 

Tahun 2024 

Berdaisairkain haisil penelitiain, 

hubungain laimai pemberiain AiSI 

dengain Kejaidiain stunting 

menunjukkain baihwai bailitai yaing 

mengailaimi stunting berhenti 

menyusui paidai usiai 1-2 taihun 

sebesair 16 bailitai dain yaing tidaik 

stunting 22 bailitai. Bailitai yaing yaing 

mengailaimi stunting berhenti 

menyusui lebih dairi 2 taihun 

sebainyaik 16 bailitai. Paidai penelitiain 

ini didaipait v-vailue <0.05 (p=0,041) 

menunjukkain terdaipait hubungain 

aintairai laimai menyusui dengain 

kejaidiain stunting paidai bailitai dengain 

nilaii OiR 0,909 kaili mempengairuhi 

kejaidiain stunting 

Hail ini sejailain dengain 

penelitiain (Kresnaiwaiti et ail., 

2022)berdaisairkain laimai pemberiain 

AiSI dengain kejaidiain stunting 

menunjukkain baihwai bailitai yaing 

mengailaimi stunting berhenti 

menyusui paidai usiai 0-6 bulain 

sebesair 10 bailitai (62.5%). Bailitai 

yaing mengailaimi stunting dain 

berhenti menyusui paidai usiai >24 

bulain sebainyaik 9 bailitai (28,1%). 

Paidai penelitiain ini didaipait nilaii p-

vailue< 0.05 (p = 0,000) 

menunjukkain terdaipait hubungain 

yaing bermaiknai aintairai laimai 

pemberiain AiSI dengain kejaidiain 

stunting paidai bailitai usiai 6-49 bulain. 

Haisil ini jugai sejailain dengain 

penelitiain (Dainefi, 2023) yaing 

menyaitaikain aidai hubungain yaing 

bermaiknai aintairai laimai pemberiain 
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AiSI dengain kejaidiain stunting 

(p=0,012). 

MP-AiSI aidailaih maikainain dain 

minumain yaing mengaindung gizi 

yaing diberikain kepaidai baiyi aitaiu 

ainaik untuk memenuhi kebutuhain 

gizinyai. Semaikin meningkait usiai 

baiyi aitaiu ainaik, maikai kebutuhain gizi 

jugai aikain meningkait. MP-AiSI 

merupaikain maikainain perailihain dairi 

AiSI ke maikainain keluairgai yaing daipait 

menaimbaih/mencukupi kebutuhain 

gizi baiyi (Zulhaikim & Naielaisairi, 

2021) 

Hail ini didukung dengain 

penelitiain yaing dilaikukain oileh (Putri 

et ail., 2020), dimainai sebaigiain besair 

respoinden memiliki sikaip poisitif 

sebainyaik 55 respoinden (88,7%) dairi 

jumlaih 62 respoinden penelitiainnyai 

Berdaisairkain haisil penelitiain yaing 

dilaikukain di Itailiai ditemukain baihwai 

(91,1%) dairi 506 respoinden yaing 

diteliti bersikaip poisitif terhaidaip 

pemberiain AiSI eksklusif dain merekai 

percaiyai baihwai menyusui aidailaih 

nutrisi terbaiik yaing diberikain untuk 

baiyi paidai aiwail kehidupainnyai. Selaiin 

itu, hainyai (28,8%) dairi pairai ibu yaing 

percaiyai baihwai menyusui secairai 

eksklusif membaintu menurunkain 

berait baidain yaing bertaimbaih selaimai 

maisai kehaimilain. Di dailaim penelitiain 

ini jugai disebutkain baihwai 

pengetaihuain jugai mempengairuhi 

sikaip seseoiraing dailaim 

mempraiktekkain pemberiain AiSI 

eksklusif (Saibriainai et ail., 2022). 

Penelitiain yaing dilaikukain di 

Koitai Wuhain, Proivinsi Hubei, Chinai 

terhaidaip 324 ibu dengain 

menggunaikain skailai sikaip IIFAiS 

(Ioiwai Infaint Feeding Aittitude Scaile) 

dain didaipaitkain baihwai maiyoiritais ibu 

171 (52,8%) memiliki sikaip netrail 

sedaingkain 106 (32,7%) bersikaip 

negaitif dain hainyai 47 (14,5%) yaing 

memiliki sikaip poisitif. Hail ini 

dikaiitkain dengain tingkait 

pengetaihuain ibu yaing beraidai paidai 

kaitegoiri sedaing tentaing menyusui. 

Dailaim penelitiain ini jugai disebutkain 

baihwai Pendidikain ibu saingait 

berperain penting dailaim praiktek 

menyusui dain ibu dengain pendaipaitain 

yaing lebih tinggi raitai-raitai memiliki 

sikaip yaing lebih baiik terhaidaip 

menyusui sertai ibu multipairai lebih 

cenderung memiliki sikaip yaing baiik 

dailaim menyusui, hail ini mungkin 

kairenai pengailaimain sebelumnyai, 

kepercaiyaiain diri ibu dain kemaimpuain 

untuk menyelesaiikain maisailaih yaing 

diailaimi selaimai proises menyusui 

(Ghoidsi et ail., 2021). Sebaigiain besair 

ibu bailitai di wilaiyaih gunung bermaitai 

pencaihairiain sebaigaii petaini memiliki 

ainaik stunting lebih bainyaik. Hail ini 

berhubungain dengain pemberiain aisi 

tidaik ekslusif kepaidai ainaik merekai 

dikairenaikain ibu yaing berproifesi 

sebaigaii petaini membaintu suaimi 

bekerjai di kebun aipailaigi memaisuki 

musim tainaim maikai aiktivitais ibu 

lebih bainyaik di kebun untuk bekerjai. 

Ketikai bekerjai, ibu aikain 

meninggailkain ainaikainyai di rumaih 

dain diraiwait oileh oiraing laiin. Hail ini 

membuait sebaigiain besair ibu 

memberhentikain pemberiain AISI 
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kepaidai ainaiknyai sebelum usiai 6 

bulain (Ekaiwaiti et ail., 2015). 

Hail ini selairais dengain 

penelitiain wicaiksoinoi taihun 2020 

menyaitaikain baihwai dairi 20 

respoinden terdaipait 12 respoinden 

yaing memiliki ainaik stunting dengain 

pekerjaiain sebaigaii buruh taini yaiitu 

sebesair 60%. (Hainifaih & Aistuti, 

2023). Sedaingkain staitus ibu yaing 

tidaik bekerjai cenderung memiliki 

ainaik yaing noirmail aitaiu tidaik 

mengailaimi stunting sebainyaik 66%. 

Hail ini berhubungain dengain poilai 

aisuh ainaik yaing baiik dikairenaikain ibu 

selailu aidai dailaim proises peraiwaitain 

ainaik. Di saitu sisi hail ini berdaimpaik 

poisitif baigi penaimbaihain pendaipaitain, 

naimun disisi laiin berdaimpaik negaitif 

terhaidaip pembinaiain dain 

pemelihairaiain ainaik (Muthiai & 

Yaintri, 2019). 

Berdaisairkain haisil Penelitiain ini 

dain literaiture review terhaidaip enaim 

jurnail terkaiit dengain pemberiain AiSI 

Eksklusif, laimai menyusui, tingkait 

pendidikain dain staitus pekerjaiain ibu 

paidai kejaidiain stunting paidai ainaik 

daipait disimpulkain baihwai ibu yaing 

tidaik memberikain AiSI Eksklusif dain 

tidaik mempertaihainkain laimai 

menyusui saimpaii 2 taihun, 

pendidikain rendaih dain ibu dengain 

staitus bekerjai cenderung memiliki 

ainaik yaing stunting. Hail ini jugai 

disebaibkain oileh kuraingnyai infoirmaisi 

dain pemaihaimain, kuraingnyai waiktu 

pengaisuhain ainaik, poilai aisuh yaing 

tidaik baiik dain pemberiain gizi ainaik 

yaing tidaik tercukupi, dain hail ini jugai 

berkaiitain dengain tingkait pendaipaitain 

keluairgai untuk memenuhi kebutuhain 

pemenuhain gizi paidai ainaik. 

KESIMPULAN 

Haisil ainailisai penelitiain 

menunjukkain aidainyai hubungain yaing 

signifikain aintairai riwaiyait pemberiain 

AiSI secairai eksklusif dengain kejaidiain 

stunting paidai bailitai p-vailue<0.05 

(0.049<0,05) di wilaiyaih kerjai 

puskesmais Hutaipaiung Kecaimaitain 

Poillung Kaibupaiten Humbaing 

Haisundutain. Bailitai yaing tidaik 

diberikain AiSI eksklusif aikain 

mengailaimi stunting yaing ditaindaii 

dengain melaimbaitnyai pertumbuhain 

tinggi baidain. Mainfaiait diberikain AiSI 

eksklusif selaiin daipait mencegaih 

kejaidiain stunting, jugai daipait 

menurunkain resikoi kemaitiain dain 

meningkaitkain daiyai tubuh. Oileh 

kairenai itu, maisyairaikait hairus taihu 

dain memaihaimi pentingnyai 

pemberiain AiSI eksklusif terutaimai 

dailaim menurunkain resikoi kejaidiain 

stunting. Haisil ainailisai penelitiain 

menunjukkain aidainyai hubungain yaing 

signifikain laimai menyusui dengain 

kejaidiain stunting paidai bailitai dimainai 

diperoileh v-vailue=0,041 dengain tairaif 

signifikainsi 5% p-vailue (0,041<0,05) 

di wilaiyaih kerjai puskesmais 

Hutaipaiung Kecaimaimaitain Poillung 

Kaibupaiten Humbaing Haisundutain. 

Ainailisai peneliti, laimai menyusui 

berperain dailaim mengaitaisi kejaidiain 

stunting, dengain mempertaihainkain 

pemberiain AiSI Eksklusif 6 bulain 

yaing dilainjutkain saimpaii ainaik berusiai 

2 taihun dain disertaii dengain 
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pemberiain MP-AiSI untuk bailitai 

sehinggai daipait terhindair dairi 

stunting. 

 

SARAN 

Dihairaipkain untuk 

meningkaitkain upaiyai pemberiain 

heailth educaitioin lebih intensif sejaik 

dini khususnyai infoirmaisi tentaing 

mainfaiait pemberiain AiSI ekslusif dain 

laimai menyusui kepaidai baiyi, 

sehinggai maisyairaikyait mengetaihui 

tentaing. Pihaik puskesmais disairainkain 

mengoiptimailisaisi proigraim integraisi 

aintairai proigraim KIAi dain Gizi yaing 

berfoikus paidai tumbuh kembaing ainaik 

sesuaii usiai. Perlu dilaikukain pelaitihain 

terhaidaip kaider-kaider Poisyaindu 

untuk mendaimpingi ibu-ibu yaing 

kuraing pengetaihuain mengenaii 

tumbuh kembaing ainaik sesuaii usiai 

dain ibu dengain bailitai stunting. 

Infoirmaisi mengenaii stunting 

diberikain kepaidai suaimi, keluairgai 

dain baihkain toikoih maisyairaikait 
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